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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Tujuan
1. Memahami konsep dasar logisim sebagai perangkat lunak simulasi rangkaian logika
digital.
2. Memperlajari cara membuat, menguji, dan menganalisis rangkaian logika
kombinasinal menggunakan logisim.

3. Mengenali fungsi dasar gerbang logika (AND, OR, NOT).

1.2 Langkah-langkah Kerja

1. Buka aplikasi Logisim-evolution.
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2. Dari library Gates, pilih dan tempatkan gerbang AND, OR, dan NOT ke area kerja.
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- XOR Gate

3. Sambungkan setiap Gates menggunakan input constant yang berada di Wiring dan

output LED yang berada di Input/Output.
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4. Bangun rangkaian sesuai dengan persamaan gerbang logika (A+B)’. C.

Pilih constant sebagai input pada Wiring library, lalu tempatkan pada area kerja.
Hubungkan input tersebut dengan gerbang logika OR pada Gates library.
Tambahkan gerbang logika NOT pada ujung gerbang OR sesuai dengan
persamaan logika pada praktikum.

Sambungkan hasil kombinasi kedua gerbang tersebut dengan gerbang logika
AND.

Tambahkan LED pada Input/Output library pada ujung gerbang AND sebagai

output dari ketiga kombinasi gerbang logika tersebut.

5. Uji masing-masing gerbang dengan mengubah posisi input, lalu amati hasil output-nya.

1.3 Hasil Simulasi

1. Hasil

e Rangkaian A+B
o i e
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Pada rangkaian logika A+B menunjukkan bahwa output bernilai 1
(menyala) ketika satu atau kedua input bernilai 1, dan output bernilai 0

(mati) ketika kedua input bernilai 0.

Rangkaian (A+B)’

@ Fie EGt Projet Simuiste FPGA Window Help B main o d - Logism-evol o

Design  Simulate #MrA|DC|eosr =1l

+ W a
] Bit Extender

[ Gates

= NOT Gate
- Butfer Nama: Siti Indri Rahma
L+ AND Gate NPM: 202410715022
T

2o XNOR Gate

£ Odd Parity A
B Evan Parity
& Controlled Buffer B

Proparties  State

Pada rangkaian (A+B)’ menghasilkan output yang berkebalikan. Jika satu
atau kedua input bernilai 0 (mati) maka input yang dihasilkan akan 1
(menyala), sedangkan satu atau kedua input bernilai 1 (menyala) maka input

yang dihasilkan akan 0 (mati).

Rangkaian (A+B)’. C
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Rangkaian (A+B)’. C merupakan kombinasi antara gerbang OR, NOT, dan
AND. Pada rangkaian pertama (A+B) menggunakan gerbang OR lalu
dihubungkan dengan gerbang NOT yang menghasilkan output



berkebalikan. Hasil dari kombinasi kedua gerbang tersebut kemudian
disambungkan dengan gerbang AND. Dari hasil kombinasi ketiga gerbang
tersebut output akan bernilai 1 (menyala) jikaA=0, B =0, dan C = 1. Pada
kombinasi input lainnya, hasil output akan selalu bernilai 0 (mati) karena
sifat dasar dari gerbang AND adalah hanya menghasilkan output 1

(menyala) kertika semua input bernilai 1.

2. Tabel Kebenaran

A B C A+B (ATBy  [(A+B).C
0 0 0 0 1 0
0 0 1 0 1 1
0 1 0 1 0 0
0 1 1 1 0 0
1 0 0 1 0 0
1 0 1 1 0 0
1 1 0 1 0 0
1 1 1 1 0 0

Pada hasil dari tabel kebenaran, nilai bernilai 1 (menyala) pada baris kedua.
BAB II

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil praktikum yang telat dilakukan, dapat disimpulkan bahwa simulasi

menggunakan Logisim-evolution mempermudah pemahaman terhadap cara kerja

rangkaian logika kombinasional. Melalui percobaan fungsi logika (A+B)’ . C dapat

disimpulkan bahwa rangkaian kombinasi dari gerbang OR, NOT, dan AND menghasilkan

output yang sesuai dengan teori berlaku.



